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ABSTRAK

Tingginya jumlah migran di daerah pinggiran kota baik yang datang dari
desa maupun dari kota merupakan salah satu penyebab tingginya angka
pertumbuhan penduduk di daerah ini. Para migran mempunyai latar belakang sosial
ekonomi yang berbeda-beda, sehingga motivasi mereka memilih tempat tinggal di
daerah pinggiran kota pun berbeda-beda. Peneliian  dilakukan di Desa
Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, DIY. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik, motivasi dan alasan migran di dacrah
penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode survai dengan cara pengambilan
sampel. Pemilihan dacrah penelitian dilakukan secara purposive sampling. Jumlah
populasi 281 kepala rumah tangga migran yang tersebar di 5 dusun terpilih. Besar
sampel 100 responden ditentukan secara proporsional pada setiap dusun, responden
dipilih secara acak sistematis. Dengan demikian pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode systematic proportional random sampling.
Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan wawancara menggunakan kuesioner. Data sekunder berasal dari
instansi terkail. Analisa data menggunakan tabel frekuensi, tabulasi silang dan
analisis regresi ganda.

Hasil penelitian mengenai karakteristik migran menunjukkan bahwa
sebagian besar kepala rumah tangga migran berumur 30-44 tahun, berpendidikan
scdang - tinggj, jenis pekerjaan di luar sektor pertanian, berasal dari kota dan status
tempat tinggal sebelumnya merupakan rumah sewa/rumah kontrak. Rumah tangga
migran scbagian besar mempunyai status ckonomi sedang hingga tinggi.

Motivasi migran memilih tempat tinggal di daerah penelitian rata-rata
tinggi. Motivasi migran dipengaruhi oleh variabel karakteristik migran. Hasil analisa
regresi ganda menunjukkan bahwa hanya empat variabel yang berpengaruh nyata,
yaitu ftingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan dan jumlah
tanggungan rumah tangga. Fakior yang mempunyai pengaruh dominan terhadap
motivasi migran adalah tingkat pendidikan, jenis pekerjaan dan tingkat pendapatan.

Alasan migran memilih tempat tinggal di daerah penelitian sebagian besar
karena dekat tempat kerja. Ditinjau dari daerah asal terakhir migran, terdapat pola
alasan yang berbeda-beda. Dekat tempat kerja merupakan alasan bagi migran yang
berasal dari desa, sedangkan harga tanah masih murah dibanding dacrah kota
merupakan alasan bagi migran yang berasal dan kota.




